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INTISARI 
 

Latar Belakang : Hipertensi merupakan faktor utama yang dapat mengakibatkan pecahnya 
pembuluh darah otak. Dengan penyempitan pembuluh darah otak akan menimbulkan 
terganggunya aliran darah ke otak dan sel-sel akan mengalami kematian. Beberapa hal yang 
dapat memicu timbulnya penyakit hipertensi adalah ketegangan, kekhawatiran, status sosial, 
dan emosi.Pengendalian pengaruh dan emosi negatif tersebut tergantung pada kepribadian 
masing-masing individu. Kepribadian merupakan cara individu berinteraksi dengan individu 
lainnya yang terdiri pola tingkah laku, ekspresi, keinginan dan ciri khas seseorang (Alwisol, 
2009). 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tipe kepribadian 
dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja PUSKESMAS Wonoreojo Samarinda. 
Metode : Penelitian ini menggunakan rancangan survey analitik dengan desain case control. 
Pengambilan sampel dengan cara purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 37 
sampel control dan 37 sampel kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuisioner.Pengolahan data dan analisis bivariat menggunakan uji Chi-square. 
Hasil dan Kesimpulan : Hasil analisis menunjukkan bahwa  responden pada sampel kasus 
kebanyakan memiliki tipe kepribadian ekstrovet sebanyak 24 orang (64,9%), tipe kepribadian 
moderat sebanyak 10 orang (27%), dan tipe kepribadian introvert sebanyak 3 orang (8,1%). 
P value yang didapatkan 0,000 menujukkan bahwa p value < dari α = 0,05 sehingga di 
dapatkan keputusan H0 ditolak atau ada hubungan antara tipe kepribadian dengan kejadian 
hipertensi di wilayah kerja puskesmas wonorejo samarinda.  
 
 
Kata Kunci : Tipe kepribadian, hipertensi 
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ABSTRACT 
 

Background : Hypertension was the main factor which could cause cerebral blood vessel 
burst. With the constriction of cerebral blood vessel would cause the disturbance of blood 
flow to brain and cells would experience death. Several thing could trigger the hypertension 
were tense, anxiety, social status, and emotion.The control of negative emotion effect 
depended on each individual personality. Personality was individual method on each 
individual personality. Personality was individual method to interact with another individual 
which was consisted pattern of behaviour, expression, willingness, and someone’s 
characteristic (Alwisol, 2009). 
Aim : The research aimed to analyze the correlation between personality type with 
hypertension incident in working area of community health clinic wonorejo samarinda. 
Method : The research used survey analytic design with case control design. Sampling with 
purposive sampling method and total samples were 37 control samples and 37 case 
samples. Data collection technique used questionnaire. Data process and analysis of 
bivariate used Chi-square test. 
Result and Conclusion : Analysis result showed that respondents on case samples mostly 
had extrovert personality type were 24 persons (64,9%), moderate personality type were 10 
persons (27%), and introvert personality type were 3 persons (8,1%). P-value which was 
obtained 0,000 showed that p-value < α = 0,05, with the result that H0 was rejected or there 
was correlation between personality type with hypertension incident in working area of 
community health clinic wonorejo samarinda. 
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Pendahuluan 

Secara menyeluruh penyakit tidak 
menular yang menjadi penyebab kematian 
nomor satu di dunia adalah penyakit 
kardiovaskuler (17 juta kematian akibat 
penyakit kardiovaskuler terjadi di negara 
berpendapatan menengah ke 
bawah).Penyakit kardiovaskuler adalah 
penyakit yang disebabkan oleh gangguan 
fungsi jantung, dan pembuluh darah 
seperti penyakit jantung koroner, penyakit 
gagal jantung, dan hipertensi Anggraini 
(2016). 

Diperkirakan pada tahun 2025 di 
negara berkembang akan terjadi 
peningkatan kasus hipertensi sekitar 80% 
dari 639 juta kasus di tahun 2000 menjadi 
1,5 milyar (Armilawaty et al., 2007). 

Hipertensi merupakan faktor 
resiko mayor/utama/potensial yang dapat 
mengakibatkan pecahnya maupun 
menyempitnya pembuluh darah otak dan 
akan terjadi interupsi aliran darah ke 
bagian distal, disamping itu darah 
ekstravasal akan tertimbun sehingga akan 
menimbulkan tekanan intrakanial yang 
meningkat sedangkan menyempitnya 
pembuluh darah otak akan menimbulkan 
terganggunya aliran darah ke otak dan 
sel-sel otak akan mengalami kematian. 

Beberapa hal yang dapat memicu 
timbulnya penyakit hipertensi adalah 
ketegangan, kekhawatiran, status sosial, 
kebisingan, gangguan dan 
kegelisahan.Pengendalian pengaruh dan 
emosi negatif tersebut tergantung juga 
pada kepribadian masing-masing individu. 
Kepribadian merupakan cara individu 
berinteraksi dengan individu yang lainnya 
yang terdiri dari pola tingkah laku, 
ekspresi, perasaan, ciri khas, kekuatan, 
dorongan, keinginan, opini dan sikap yang  
melekat pada seseorang sebagaimana 
ditentukan dari keturunan atau 
lingkungan. (Alwisol, 2009) 

Hipertensi bisa kambuh, karena 
secara keseluruhan hipertensi tidak dapat 

disembuhkan. Namun dengan 
penatalaksanaan yang tepat, hipertensi 
dapat dikontrol dengan cara mengurangi 
risiko kekambuhan ulang. Peningkatan 
tekanan darah pada pasien hipertensi 
dapat dicegah dengan menjaga faktor 
risiko yang dapat dimodifikasi termasuk 
masalah emosi.Pengaturan emosi secara 
tepat adalah komponen kesehatan yang 
penting (Agoes, 2008). 

Data World Health Organization 
(WHO)  tahun 2012 menunjukkan, 
diseluruh dunia, sekitar 972 juta orang 
atau 26,4 % penghuni bumi mengidap 
hipertensi dengan perbandingan 26,6 % 
pria dan 26,1% wanita. Angka ini 
kemungkinan akan meningkat menjadi 
29,2% ditahun 2030. Dari 972 juta 
pengidap hipertensi, 333 juta berada di 
negara maju dan 639 sisanya berada di 
negara sedang berkembang, termasuk 
Indonesia (WHO, 2012) 

Data Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2013 menunjukkan bahwa 
25,8% penduduk Indonesia mengidap 
hipertensi. Di tahun 2016 Survei Indikator 
Kesehatan Nasional  (Sirkesnas) melihat 
angka tersebut meningkat menjadi 32,4%. 
Data dari Dinas Kesehatan Kalimantan 
Timur mengatakan bahwa sebanyak 
49.997 warga Kalimantan Timur 
menderita penyakit hipertensi atau 
tekanan darah atau denyut jantung yang 
lebih tinggi daripada normal karena 
penyempitan pembuluh darah atau 
gangguan lainnya (Kemenkes RI, 2016). 
Penyakit tersebut menempati posisi 
teratas penyakit terbanyak diderita warga 
dua kota di Kalimantan Timur, yakni 
Samarinda dan Balikpapan (2017). 

Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan di puskesmas wonorejo 
Samarinda menunjukkan bahwa angka 
prevelansi hipertensi ditahun 2017 
sebanyak 2.880 orang yang terdiagnosa 
hipertensi oleh dokter.Dimana kasus 
hipertensi menempati urutan pertama 
dengan penderita terbanyak di puskesmas 
wonorejo Samarinda. 



 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang diatas 
peneliti sangat tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “hubungan antara 
tipe kepribadian dengan kejadian 
hipertensi di wilayah kerja puskesmas 
wonorejo Samarinda” . 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan metode penelitian, 
jenis penelitian ini menggunakan survey 
analitik dengan desain penelitian case 
control. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu suatu teknik pengambilan sampel 
berdasarkan dengan cara memilih sampel 
di antara populasi sesuai dengan yang 
dikehendaki peneliti, sehinnga sampel 
tersebut dapat mewakili karakteristik 
populasi yang telah dikenal sebelumnya 
(Nursalam, 2010). Jumlah sampel 
penelitian ini sebanyak  74 responden. 
Sampel kasus yang terdapat di wilayah 
kerja Puskesmas Wonorejo Samarinda 
sebanyak 37 orang dan sampel control 
sebanyak 37 orang di wilayah kerja 
Puskesmas Wonorejo Samarinda. 
Instrumen penelitian tipe kepribadian 
dengan menggunakan kuesioner Eysenck 
Personality IInventory Form A (EPI-A) 
sedangkan intrumen untuk hipertensi 
menggunakan lembar observasi dengan 
menggunakan alat spghynomanometer 
dan stetoskop.Pengolahan dan analisa 
data menggunakan analisa univariat 
dengan distribusi frekuensi dan analisa 
bivariat dengan chi-square. 

HASIL PENELITIAN 

A. Analisa Univariat 
1. Karakteristik Responden 

berdasarkan umur  
 
Tabel 4.1 Karakteristik 
responden berdasarkan umur 
di poli umum dan Lansia 
Puskesmas Wonorejo 
Samarinda bulan Mei- Juni 
2018. 

 
Sumber: Data Primer 

Berdasarkan table 4.1 di 
atas dapat dilihat bahwa dari 74 
responden yang terlibat dalam 
penelitian ini didapatkan 
persentase paling banyak pada 
dewasa akhir (36-45 tahun) yaitu 
sebanyak 29 responden (39,2%). 

 
2. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin  
 
Tabel 4.2  Karakteristik 
responden berdasarkan jenis 
kelamin di poli umum dan 
Lansia Puskesmas Wonorejo 
Samarinda bulan Mei-Juni 2018. 

 
Sumber: Data Primer 2018 

Berdasarkan table 4.2 di 
atas dapat dilihat bahwa dari 74 
responden yang terlibat dalam 
penelitian ini didapatkan jenis 
kelamin responden sebagian 
besar adalah laki-laki sebanyak 
43 responden (58,1%). 

 

3. Karakteristik responden 
berdasarkan status perkawinan 
 
Tabel 4.3 Karakteristik 
responden berdasarkan status 



 
 

 
 

perkawinan responden di poli 
umum dan Lansia Puskesmas 
Wonorejo Samarinda bulan Mei-
Juni 2018. 

 
 
 Sumber : Data Primer 2018 

Berdasarkan table 4.3 di atas 
dapat dilihat bawah 73 responden 
yang terlibat dalam peneltian ini 
didapatkan status perkawinan 
responden sebagian besar adalah 
menikah sebanyak 55 responden 
(74,3%). 

 
4. Karakteristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan 
 
Tabel 4.4 Karakteristik 
responden berdasarkan tingkat 
pendidikan responden di poli 
umum dan lansia Puskesmas  

 
Sumber : Data Primer 2018 

Berdasarkan tabel 4.5 di 
atas dapat dilihat bahwa dari 74 
responden yang terlibat dalam 
penelitian ini lebih dari separuh 
berpendidikan SMA sebanyak 40 
responden (54,1%). 
 

5. Berdasarkan Tipe Kepribadian 
 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi 
Tipe Kepribadian responden di 
poli umum dan lansia 
puskesmas wonorejo 
samarinda Mei-Juni 2018. 
 

 
Sumber Data : 2018 
 

Berdasarkan table 4.6 di atas 
dapat dilihat bahwa dari 74 
responden yang terlibat dalam 
penelitian ini, didapatkan Tipe 
Kepribadian Ekstrovert sebanyak 
31 responden dengan persentase 
(41,9%). 

 
6. Berdasarkan Hipertensi  

 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi 
Hipertensi responden di poli 
umum dan lansia puskesmas 
wonorejo samarinda Mei-Juni 
2018. 
 

 
 
 
 
 
  

Sumber : Data Primer 2018. 
 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat 
dilihat bahwa tekanan darah 
normal dan hipertensi responden 
yang terlibat dalam penelitian ini 
memiliki nilai yang sama yaitu 
50%. 
 

B. Analisa Bivariat 
Pada analisa bivariat 

menggunakan chi-square untuk 
mengidentifikasi hubungan variable 
independen yaitu tipe kepribadian 
dengan variabel dependen yaitu 
hipertensi. 
Tabel 4.8 Tabel Silang Hubungan 
Tipe Kepribadian dengan Kejadian 
Hipertensidi Wilayah Kerja 
Puskesmas Wonorejo Samarinda. 



 
 

 
 

 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 sebanyak 

20 orang yang bertipe kepribadian 
Introvert dengan tekanan darah 
normal dan 7 orang yang bertipe 
kepribadian ekstrovert dan 10 orang 
yang berada pada tipe kepribadian 
moderat. Sedangkan untuk responden 
yang menderita hipertensi 24 orang 
yang bertipe kepribadian ekstrovert, 3 
orang yang bertipe kepribadian 
introvert dan 10 orang yang memiliki 
tipe kepribadian moderat. Hasil data 
chi square test didapatkan hasil p 
value = 0,000 menujukkan bahwa 
pvalue < dari α = 0,05 sehingga di 
dapatkan keputusan H0 ditolak atau 
ada hubungan antara tipe kepribadian 
dengan kejadian hipertensi di wilayah 
kerja puskesmas wonorejo samarinda. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dibuat kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Karakteristik responden di 

wilayah kerja Puskesmas 
Wonorejo Samarinda dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Berdasarkan karateristik 

responden berdasarkan jenis 
kelamin menunjukkan pada 
sampel kasus sebagian besar 
responden (31,0)% adalah 
berjenis kelamin laki-laki, dan 
sebagiannya lagi (18,9%) 
adalah berjenis kelamin 
perempuan. Sedangkan pada 
sample kontrol (27,0%) 
berjenis kelamin laki-laki dan 
(22,9%) berjenis kelamin 
perempuan. responden 

berdasarkan umur didapatkan 
bahwa dari 74 responden 
yang terlibat dalam penelitian 
ini pada sampel kasus 
sebagian besar menunjukkan 
pada umur 26-35 Tahun 
(Dewasa Awal) dan 36-45 
Tahun (Dewasa Akhir) dan 
pada sampel kontrol sebagian 
besar pada umur 36-45 
Tahun (Dewasa Akhir) 
sebanyak 15 orang ,  
sedangkan pada karakteristik 
responden berdasarkan 
status pernikahan didapatkan 
bahwa dari 74 responden, 
pada sampel kasus sebagian 
besar adalah menikah 
sebanyak 28 orang, pada 
sampel kontrol juga sebagian 
besar sebanyak 27 orang dan 
karakteristik berdasarkan 
status pendidikan didapatkan 
bahwa dari 74 responden 
pada sampel kasus berada 
pada tingkat pendidikan SMA 
sebanyak 20 orang dan pada 
sampel kontrol berada pada 
tingkat pendidian SMA 
sebanyak 20 orang. 

b. Responden yang memiliki tipe 
kepribadian pada sample 
kasus memiliki kategori 
Ekstrovret berjumlah 24 
orang, moderat berjumlah 10 
orang dan Introvert 3 orang. 
Sedangkan pada sample 
kontrol memiliki kategori 
Ekstrovert berjumlah 7 orang, 
moderat berjumlah 10 orang 
dan introvert 20 orang. 

c. Responden yang memiliki 
tekanan darah normal dan 
hipertensi memiliki nilai 
persentase yang sama yaitu 
50%. 

d. Responden bertipe 
kepribadian Introvert dengan 
tekanan darah normal 
sebanyak 20 orang dan 7 
orang yang bertipe 



 
 

 
 

kepribadian ekstrovert dan 10 
orang yang berada pada tipe 
kepribadian moderat. 
Sedangkan untuk responden 
yang menderita hipertensi 24 
orang yang bertipe 
kepribadian ekstrovert, 3 
orang yang bertipe 
kepribadian introvert dan 10 
orang yang memiliki tipe 
kepribadian moderat. H0 
ditolak atau ada hubungan 
yang signifikan (bermakna) 
antara tipe kepribadian 
dengan kejadian hipertensi di 
wilayah kerja Puskesmas 
Wonorejo Samarinda. 

 Setelah menyajikan kesimpulan di 
atas, maka saran yang dapatdiberikan 
adalah :  
1. Bagi Responden 

Diharapkan responden 
menumbuhkan motivasi dan 
keinginandari diri sendiri dalam 
mengubah gaya hidup yang buruk 
menjadi lebih baik sebagai terapi  
non-farmakologi. Dan diharapkan 
dapat memberikan informasi kepada 
responden tentang tipe kepribadian 
terhadap munculnya kejadian 
hipertensi dengan menjaga pola hidup 
dan upaya mengontrol diri sehingga 
dapat meminimalisir terjadinya 
hipertensi. 

 
2. Bagi Puskesmas 

Diharapkan agar petugas 
kesehatan di puskesmas dapat 
meningkatkan kegiatan penyuluhan 
mengenai perilaku kesehatan 
masyarakat khususnya kepribadian 
dan hipertensi.Dan memberikan 
motivasi kepada pasien yang 
menderita hipetensi agar selalu hidup 
sehat. 

 
3. Bagi Peneliti 

Diharapkan untuk peneliti 
selanjutnya dapat menambah 
pengetahuan dan mengembangkan 
ilmu-ilmu yang diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan serta 
memperoleh informasi sebanyak-
banyaknya mengenai Tipe 
kepribadian terhadap kejadian 
hipertensi di wilayah kerja puskesmas 
wonorejo samarinda. Dan waktu 
penelitian, variasi responden 
sebaiknya lebih banyak lagi karena 
terdapat banyak faktor-faktor 
penyebab lain yang bisa 
menyebabkan hipertensi. 
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